BAB IV
PEZENYELUNDUPAN SEBAGAT T INDAK PIDANA SUBVERSI

A. Penyelundupsn Sebagei 1indzsk Pidsnz Subversi

lizssleh penyelundupén di Indonesis adslah merupe
kan mészleh leme dan gbsdi. Istilsh penyelundupzn, me
nyclundupken setenzrnys bukan istilsh yuridis, iz zda-
lsh timbul deri gejsle masysrcket, istileh tersetut mun
cul ztzs tznggspzn mesyarskst terhadsp tindzkan sese-
oraéng yeng secsra dism-diam atsu sembunyi-sembunyi ds-
lam memasukkan 3tsu mengeluarkan barang-berang kedalam

atau keluar negeri denzen latsr belzkang tertentu.

Salzh sztu disntsre latzr belaskang tindaksn pe-
nyelundupen iglsh untuk menghindsri bee cukei. Alasan
dari faktor ekoncmi tersebtult sebegsi ckibst deszken bis
ya, etzu penghemeten bisyas ysng herus d¢ikelusrken. Di-
szmpirg itu mssyercket cenderung untuk melakuken penye;>t
lundupéen sebagei skibet yeng ditimbulken sebegei usahe
untuk mengelebuhi atzu menghinceri berbsgei bentuk stur
sn yeng dignggap oleh pelaku penyelundupéen menghelangi-
maksuny z dslam mewujudken cits-citanys, seperti depet
kitz ketshui miselnye penyelundupén senjete, smunisi ,

at aupun narkotik.
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Secdsngksan penyeclundupan itu sendiri sebsgesimena
Keputusen Presiden No. 73 tshun 1867 peds pasal 1 ayat

(2) yzng berbunyi :

"I'ipdek pidena penyelundupan izlgh tindek pidana-
yeng berhiubungen dengen pengelusrsn barang gtau
usng dari Indoresie keluer negeri (ekspor? stau
pemzsuk sn beréng &teu uang deri lusr negeri ke In-
doresia (impor).

(A. Hamzsah, 1985:1).

Jedi meﬁurut pendzspat penulis behwe semuz Tindzk
pidana yzng berhubungen dengsn ekspor dan impor diksta
gorikan sebegail penyelundupan, seperti halnys penipuan
pencurisan, pemalsuén terhsdap dokumen bes-cukail 2tau
penyuapen terhadap pejabat bea cukei sehubungsn dengan
ekspor dan impor merupakean begian dari bentuk- bentuk

at 2u csrs penyelundupan.

Pengeruh dan akibet yeng ditimbtulkean deri tin-
dsk pidere penyeluncupén cukup luas dan tingket Yéng
membehayskean, bsik dsri segi perekonomizn, keémenzn ,
kctertibsn dsn ketentraman masyercket den kehicupen su

atu negere.

Kejshatan penyelundupan semakin heri semckin 41
rssskan begitu meningkat. Buken hanys dari frekuensi,

dari penyelundupsn s3ja aken tetapi bentuk dan modus
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penyelundupén mengalami kemsjuen pesegt. Seiring deng
ean itu bshaye yeng ditimbulken meskin tersss, bshws :
penyelundupan ¢ i Indonresieg ssmpzi seet ini sudeh sam
pai pada tingkal ysng menccmaskan. A. Hemzah mengetea
ksn bshwa penyelundupan di Indonesis telah mempermis-
kin keuengzn Inconesis. Sebsgal akibat dsri itu pe-
merintah Indonesiz aksn sulit untuk membeysr pegsewai
negeri deungan memadei, meks terjsdileh lingkeren se-
tan, meks terjedilsh timbul korupsi Gimens-mens (4.

Hemzzb, 1985:4).

Sebegei upaysa mengentisipasi gejele penye lundu
pan yzng &khir-akhir ini semakin meraje-lels meke pe-
merinteh Indonesiz menyatekan perang terhedep penye -
lunéupsn. Hsl ini ksrens penyelundupan bukan saje
mengganggu ketentraman mesyaraket dan stabilitas per
ekoncmizn negars. Bahken menurut jeksa Agung Seo-
karton Marmosoejono, penyelundupsn sazt ini dapat di-
anggap menggsngeu stzbilitaes kesmensn Neésional, se-
hingga kéarenanya depst dikenzkan hukumén sebegei Tin-

dak pidana. (Jewa Pos, April: 1989) .

gudah bertzhun-tshun pemerintah berusshs e
bersntss kedus penyckit kanker negsars (korupsi d an pe
nyelundupan ) ini. Sebagsi langkeh nysets deri mema-

nifestssi mengentisipssi penyelundupan telzh berksli-
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k&li mengubzh dan menzmbsh peraturan-peraturzn pidens
korupsi. Persturzn ekspor-impor jugs tidak luput da-
ri perubahsn den penambshan termasuk méseleh tindak-
pidana penyvelundupsn. Oleh ksrena itu pemerintzh ti-
dak hanye mengsdaksn penambehen dan perubshéan persng-
kat hukum. tetapi jugs membentuk team khusus untuk
membersnt as korupsi dan team pemterantss penyeluncdup-

an yeng dipimpin oleh Jskseg Agung.

Tetapi semus uschez ini belum menampskksn heshl
sebzgeimens yeng diherepksn. Kerene meszleh penyelun
dupan merupekan messleh lsten begi Indonesis. Adenys
kecenderungan mesaslsh tecrsebut menjzdi messleh 1lzaten
dzn berkembeng disevsbken fektor geogrefis yeng me-
meng strstegis. Indonesie yeng beradz dizntzrs dus
benuz yeng diepit oleh dus samuders ini, merupskan -
persilangen dsn pertemuezn berl para pelsku dunia per-
dzgangen sangst menguntungksn. Disa ning itu kependu
dukan Indonesiz yeng terdiri dsri berbtagali suku dan
berbsgai warna budaye tersebul jugs mempengeruhi du-
niz ekonomi, yang selsnjutnys membsws kecenderungsn ,
berkembargnya masalah ekonomi d an sosisl, meke penyen

lundupan muncul sebzgsi masalah akibst sampingsn.

Ditambsh pula, Indonesis sebsgel negers ber-
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kembzng yeng menuju erz industrielisasi, mak3 Industri
d2lam negeri yang sasngst hsus skan perangkat yang di-
canggihkan sengat dibutuhken. Begitu juge bagi indus-
tri jugs perlu melempar hasil industrinya, sehinggs de
ngan membenjirnya hssil inéustri aksn kuréngnys pasar
iri mengundang tinésk penyelundupsn. Teleh kitz saksi
kan penyelundupan tidak saje melalui jalan daret, laut
bshkzn merambzh dserzh psntai-pantai, ysng diduga se-
bsgai pintu untuk dzpstnys barzng hasil industri  di-

gelundupkan.

Disamping itu messlech penyelunéupsn ini adanya
serta perkembangennye akan banyek dipengaruhi oleh
fektor politik den kebijsksansan ekonomi yang dileku -
kan pemerintah dalam menats perekonomian sehinggs da-
lam hal ini menjadi mssslah simultan atau prevensi ba-

gi penyelundupan.

Oleh karena itu d 3lam rengks memberentas mersja
lelanys penyelundupan tersebut, sehinggs dda beberspa-
kebijeksenaan pemerintsh yang perlu dilzkukan, disam-
ping telsh ada perundeng-undangen yang menanganinysa.
Kebijaksanaan pemerinteh dslsm hal ini dapst diketshui
dengan turunnya Inpres No. 4 tahun 1985 tentang kebi-
jeksanaan dibidang ekspor-impor, Inpres No. 4 tahun

1985 dengan seluruh petunjuk pelaksanaannya, diharsp -
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kan sksn dapst mencegsh tindsk penyeluncdupan.

Perlu diketchui, sebsgaimana disinggung di muks
behwe tindak penyelundupan depat dituntut dengzn bebersz
ps Yndang-undang dsn perstursn. Selzin dapet dituntut-
kan berdssarkan Rechten Ordonentie Stb. 1882 No. 240(jo
Unda g-unda: g No. 7/Drt/1955 Jo. Undang-undang No.8/Drt
/1958) dapat juga éituntut berdssarkan undsng - undang
lainsertz urdang-undang tindsk pidanz ekonomi atau di-
tuntut dengan salsh satu unsang-undang temtentu wisal-
nys undeng-undang tindak pidana Kepres No. 3 tahun 1971
dan juga dengan Undang-undang No. II/PNPS/196% tentang:
tindak pidana Subversi. (Joko Prakoso, 1987:105) .

Dari ursien ysng psnjang tersebut distes, maks-
tindak penyelundupszn sebagai tindsk pidans subversib,me
nurut hemat penulis merupakéen pewekaran dari pemehaman
pengertian subversib. Subversi ysng uaumnys kitez pahe-
mi hanye sebstzs uschz sekelompok orang ysng hend sk
menggulingksn pemerintsh yang sah dengsn beftendensi se
bagai perjuangsan sspiresi politik. 4Aken tepri adakah
relevan bile tindek pidana penyelundupan itu disejsjar-
kan dengen tindak pidana subversi, hal ini perlu kita

ketshui dari sendi-sendinya atau unsur-unsurnya.

Memzng sebagasimsnz dslam ulasan d imuks dspst di-
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ketshui leter belekang timbulnyz subversi adalzh setba
gat perjuangéen aspiresi politik. Dengen demikizn 2pa
bils penyelundupan tersebut digolongken kepads tindsk
subversi, mska harus diketshui zdzkeh peryelundupan -
tersebut benzr-bensr sds letar belekang atsu motiv po
litik. Sebsb hskekst subversi sdzlzh uszhs menggulng
kan atsu mengscauken situssi negsers sehinggse sedemiki
an rupz dapst mengancem kelangsungsn sebush negera.

Pemikirzn demikizn sesuzi dengzn rumusén Undeng - un
dang No. 11/PNPS/1963. Dengan demikien apabils  pe-
nyeluncupan tersebut tidx mempunyai tensi politik ya
itu menggulingkan negera, m2ks penulis berpendapat ti

dak biss dikstegoriksan sebagei subversi.

Sedangkan penyelundupszn itu sendiri benysk ter

jadi dalsm lingkup masalah ekonomi yzitu mesesleh eks
por-impor. 4Adekzh juge mesih releven penyelundupen

dikst sgoriksn sebsgei tindek subversi. Lemang pade
muvlanya mssalah penyelundupzn bukzn maselsh  politik
tetspi maselah ekonomi. Nszmun hsl ini tidak menutup
kemungkinen penyelundupan bagizn deri suatu ussha sub
versi. Sebab masslsh subversi, sebagsimanz pendapat
Joko prakoso; yang menyat eken bzhwa subversi depet
terjadi dslam seluruh sspek-kehidupan, yaitu IPOLEK -
sosbud HANKAM (Joko Prakoso, 1987:382). Dengan demi-

kian penyelundupan sebagai kegiatan yang berkasitan -
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dengan maszlzh ckonomi sebsgai ssssren subversi.

Dengan demikisn kesimpulsnnys, nenyelundupsn da
pat dikategorikan sebsgsi tindsk pidens subversi, has-
ruslzh 2ds unsur penyelundupsn tersebul bertendensi vo
1itik, menggulingkzn pemerintsh ysng ssh dzn penyelun-
dupan itu akzn depst mempunyci dampek mengzmcsa  stabi
litss nasionsl. leke spsbile unsur-unsur tersebut ti-
dak eds, penyelundupsn tersebut tidek depet dikstego-
riken sebzgei tindek pidens subversi, tetapi sebzgai

tindek pidans bissa,

Sebzgsi konsekwensi logis bils penyelundupzn itu
dzpst dikategorikan sebegd tincak pidans subversi,ma
kz sanksi yzng hards dikenakan kepadsa pecleku penyelun
dupsn sebsgsimznz UU Ka. 11/PNPS/1963, peszl 13 ayat
(1). |

B. Analisa Hukum Islam Terhadan Penyelundupen Sebagei

Tind gk Pidsnz Subversi

Untuk menganzliss hukum Islsm tentang penyelun-
dupén ini, perlu kirsnys mengzdaksn rincisn tentsng ju
dul tersebut. Sehingga untuk swel dslem 2nelisa ini
perlu mengetzhui terlebih dzhulu bsgzimans tinjsuan-

penyelundupan itu sendiri menurut pandéngzn Isleam.
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Dengen memnerhatiken perundang-undzangezn penye-
lundupsn mzk3s dapat diketzhui bshws lingkup terjsei -
nya penyelundupzn depst terjedi dslsm hal ekspor, im-
por dan intersulir. Sedangkzn terjadinyz dapst mels-

lui laut, derzet dan udsrsa.

Penyelunoupzn dclzw lingkup ekspor-impor, dzpst

berujud :

~ Memssukkzn den mengelusrken bzarzng yang ssms se-
xali tidek pgmskai dokumen.

- Ekspor-impor dengen tidek memskai quumen atsu
memeksi dokumen tetapi tidak tepat lengkapo.

- Ekspor dan impor bsrsng dengen melzlui instensi
resni dan melelui pelcbuhan resmi sertz dengan -~
dokumen resmi namun terdapst menipulssi mengenai
berang, memsnioulssi kuslitss barang ztzu mems-

nipulasi kuaentites barsng.

Sedangkan pelzanggaren intersuler terjsdi epebi-
1la kapsl-kapal ysng mengsngkut barasng-bsrang dasri pe-
labuhzn satu kepelasbuhan 1lsin ysng mssih dslam satu
wilaysh negars dengszn tanps memenuhi formalitas yeng

ditentuken jawaten Patean.

Dengan penggambaren penyelundupén tersebut ai

stas meke pads umuuny: hakeksat penyelundupsn adalzh su
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atu tindak pidens ysng berhubungsn dengsn ekspor - im
por baréng dengéen edenye manipulesi dokumen ysng 6i -
tentuken oleh Pebean, atzu tidak adznys msnipulesi
akan tetepi sdanyz pelengzeren prosedur meszlsh eks-
por-impor, yang kesemusnyé kérenz sdznys motif meng-

nindari pengswssen dari dinas Pebean atzu menghinds-

Tl pembeysrzn bes-cukzi.

Dalam Ilmi Figh bea-cukai d ikensl dengzn sebut
an Usysur. Yeitu pungutzn yzng dismbil stss perdage-

ngan drasng 2sing den dzimmi yeng kelusr mssuk diwila-

y&h kekusdsazn ncgsarz Islam.

Pedz mess Resululleh saw. sebensrnys perstur-
an mengenszi usysur ini belum a3da, begitu pule di masa
khelifeh abu Bsker. Bsru peds msss pemcrintehen Umar
pemerintehsn Islam telsh meluas dan perdagengsn sudsh
tumtuh terkembang, mske banyek para gubernur mengads-
kan/mengztur srus perdagzngan, maks diterzpken peratu

Tan usysur.

Motif disdakannya penetapsn usysur ini karena
adanya surst dari Abu hiusa Al-asy'ary gubernur Basroh
yang menjelaskan bshwa sapdagaer-ssudagar Ilsmz apa®bi
13 masuk kenegara ysng belum menjsdi wileysh Islem ,
pemerintah negara itu mengenskan bayarzn usysur ter-

hadap barang-bsrzng yzng mesuk. Oleh kzrena itu apa-
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kah tidek lebih baik pemerinteh Islzm bertindak demi-
kian jugz terhadap barsng-berzng dsgengsn Rang dibaws
kenegars Islem, dzn hssil pungutzn usysur di masukkan

ke Beitul HMazl.

!

» Pungutan yang dikenskan terhadsp orzng - orang
muslim sebesar 2% %. Sedsng bagi orzng-orang muslim
aSing atau musta'min dikeﬁakan 10%, serta orsng dzimi
dikenakan 5%. Ketetspsn tersebut ditetzpkzn setelazh
adanya laporan Abu Musa Al-asy'ari ysng melaporkan
bahwa orang yang berdagsng di Darul Harby di kenskan

usysur.

Dengzn demikian nystzleh bshwa pengzmbtilan bea
cukai dari harta perdegangan sdslash didasarkan pada
ijtihed. Hsl ini ksrena nash ysng khusus yzang menje;
laskan mengenai bea-cukai baik dari Kitab Allceh dan
Nzbi tidsk pernah melsksanakan, bsru pzds mesz szha-
bat, ysitu yeng muls-mula mengadakan ketentuan ini

adalsh Umar bin Khzttab.

Jadi jelaslah‘bahwa sistem pungutan bea - bes
masuk dan bea-bes kelua; yeng telah dilakukan petugas
petugas bea-cukai sekareng telzsh dipraktekkan oleh
pemerint ah-pemerintah Islam semenjsk 14 absg yzsng lam

pau.
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Dengzn kenyatzzn ini, pungutzn-puncutzn yzng dipungut
oleh pejabat-pejebet bes-cukzi sekarzng dari segi be-
sarnya pungutan pada setisp rezlisasi ekspor adelzh
sesuzi dengsn pungutsn 10% yzng dilskukzn olsh veme-
rintzh-pemerintsh Islen pede mssa lampzu, khususnye

pade msse pemerintshen Umar bin Khattab.

Selenjutnyz bagaimanz kelau seseorsng melzku
kan tindsk pidans penyelundupzn illegsl (venyelundup-
an fisik) yzitu pemssuken bzrzng atsu pengeluaran be-
rang (ekapor/impor), tanpsz menggunaken dokumen  yzng

seharusnya dipenuhi, stzu diwsjibkan dinss bes-cukai.

Sehubungsn dengen mzssleh 6 istes, make bilz me
neliti beberape nssh bsik deri Al-Qur'sn maupun dsri
sunnah Rasul, memeng disang tidsk menemukan ayat astau
hzdits ysng secarz nysta gamblang menyinggung masalzh
penyeluncéupsn. Nanun demikisn bukén bersrti penyelun
dupzn tersebut diperbolehkéen, ateu hsl tersebut tidak
terjangksu oleh sysri'st Islam. ilengingst syeri ' st
yang merupszkan syari'at ysng lengksp dzn sempurna ,
dapat memenuhi tuntutan zsmsn. Oleh ksrens itu Allzh

berfirmzan :

g e NS e 3Lb S
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Artinya s
"T'iadslah Kami alpzkzn sesuatupun didslem Al-
kitsb". (A1-Qur'an, 6:38).

Untuk kelengsungen hidup negarz-negerz  perlu
memperhstiken kebutuhan yeng banyzk seksli dezn harus
dipenuhi. Disntsres kebutuhan-kebutuhan itu memerlu -
kan sejumleh alet kelengkaepén negers, bsik sipil mau
pun militer, guns menjemin terus berputsrnys rods pe-
merinteéhsn dan penyelenggarzan pelayensn rekyst,serts
menjega keasmsnan negars. Begitu jugs untuk mewujud -
ksn keamsnen, meka perlu pembelznjsan untuk angkatan
perang. Disamping itu pemerintazh jugs hsrus mein-
bangun, baik pembengunan ysng bersifet fisik, seperti
gedung-gedung termasuk perumehsn-perumshzn rekyat, ja-
lan-jalan umum, bendungan-bendungsn untuk kepentingan
perténian rakyst dan lain scbegzinye.

Pembsnounzn mental spiritusl mutlsk éiperluken, pecmba
_ngunan mens dep:st berupe pemberisn pendidiken dan pe-
mupukan kesedaran bernegsrs bagi rakyst yeng menunjang

pembangunan fisik yang dilskukan.

Namun semua kebutuhéen-kebutuhan tersebtut dizss
harus terpenuhi untuk kelsngsungen hidup negars, maka
diperlukan dans pembelanjaan yzng cukup untuk menja -

min terlaksananys kebutuhen-kebutuhan yeng di maksud,
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dan untuk pengedasan dans itu perlu diuszhsken menda-
patkzn sumber-sumber keusngsn bagl negire. Salzh sz
tu diantsra sumber-sumber itu sdzlsh pendapstan nege
ra melzlui pungutan btee-cukai dan pungut en-pungut an

lsin yeng szh, yeng perten&gungen jawsbnya dibebzn -
kan kepada apsrst tersendiri, yeitu Dircktorst jené
dersl Bes-Cukzi, sustu sperst dslam lingkungan  De-

pertemen Keuengan.

Anceeren belanjz negars Infonesis tahun 1969/

1970 terjumlah R 327.418.430.000 (mendeksti 328 mil-
yar rupich) yang diperoleh dzri pemasukan pendapet-
an bez-cukai sebessr Bp 88.200.000.000.000, jadi se-
kitsr 26,95 APBN. FKemudizn untuk tzhun1970/1971 da-
ri anggaran belanja kf 444 .899.457.000 (mendexeti 445
.milyar) 26% diterims ésri pendepatan bes-cukzi. Ke-
nudian tahun 1971/1972 deri snggerzn belanjs ki 585.
910.365.500, yeng citerims ceri bee-cuksi kp 144.200.
000,000 yéeitu 26%letih. Sudsh tentu sumber -sunber
lzin ys&ng memenuhi APBN itu. (Bszhsrucdin Lopz, 1984:

2) .

Dari kenystszsn yang demikisn terlihst bzhwa
sekit er 25-30% rete-rste pertzhunnye Snggaran di tu-
tup deri pendspatan Direktorat Bee-cukai. Dengan de

mikien peranan bea-punguten be a-cukai cukup bessar.
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Kslsu yzeng demikizn, dari hesil pungutsn beas - cukei,
yéng mésuk selenjutnys mzsuk dslem keuangzan negzrs &
akhirnys digunakan pemerintsh demi untuk pembzngunan-
rekyat, meks sengst perlu uszhs penyelameten keuangen
negsrs ysng sehsrusnys mesuk tetepi sensntisss terja-

di penyelundupan.

Memperhetiken deri urzisn tersebut distss, ma-
ka penetapen bes mesuk ysng berups punguten terhadzp-
béréng-bereng ekspor-dsn impor hzl ini sesuci dengen
usysur dan dilihst dsri segi kecpentingzn negsras untuk
pembelsnjaen negares yang bersrti demi kepentingzn u-
mum, kemaslahsten umst/negars, mskz berdzszr mehsali-<
hul-Mursalsh hzl iri dapst dibensrkzn. Oleh  kearens
1tu demi menegakkan kesdilan suatu negsrs hasus diuss
hakan pungutzn. Bea-pungutzn, bea-cukai ekspor-impor
ini jugz herus dileksenakzn sesdil-adilnyz dengan me-
lihst situasi dan kondisi masysrskat. Sebsgei konsek
wensi kzrena pungutsn bes-cuksi mni tetap telah dite-
tapken oleh Kepsls Negars dengén sustu perstursn mzks
bagi peéra pelanggsr yakni peclsku penyelundupan tentu
nys dikenzkan sanksi hukum dengan berst ringsnnya ber
dassrken undsng-undeng ysng berlsku dinegsrz itu sen-

diri.

Namun hsl ini pemerinteh tidask boleh menentu -
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kan hukum terhzdeap Werga-negserznyz secsra sewenzng -
wenang stau dlolim. Ilemsng kewsjiban begi importir‘
dan eksportir bersumber dari pereturen perundzng- un
dangen yang telah ditetzpkan negsra melzlui beden
yang berweneng, untuk itu kewzjiben pribzdi izportir

dan eksgportir hsrus dilsks:znakan.

Sebagsl wsrge negzr: ysng basik tentunyz harus
selalu teat terhadap segsls perasturzn penguzss nega-
rs atzu pemerintsh. Hsl ini jurs diperintzhkan oleh

alleh, sebageimene dalem firmankysz
\ N VE L s
L)A*“E)J\ WJU\Q-’—':—D‘ Bt G LG

L 7 | qéfaéfi’)ﬁfj‘z_giﬂ_g

Artinye :

"Hzi orzng-orsng yang berimsn, tsatileh Allzh Gén
rssulnys dan ulil-amri disntsrz kzmu".

(A1-Qur'an,4:128).

Bercasarken zyzt tersebut bshwz setisp wsrga-
negara harus tzat kepade kepale negsra stsu ulis am-
ri, selécma kepsla negars tersebut tidsk berlaeku dho-
lim eteu melsngger aturzn-sturen dslem pemerintshsn

yang d iundengkan.

Dengan demikian pelaku penyelundupen illegsl
yéng tidek menggunsksn dokumen resmi ysng ditetapkan

oleh perundang-undsngsn, jelas tidsk d ibenarkzn da-
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lam pandangen hukum Islam, ksrena telzh melekukzn nus-
melah denczr tenps mengindehken peraturen perundeng-un
dengsan yang telsh citetapkzn pemerintsh. Didzlam se-

bush syat dinyztzken

NG, LI S SNy, o N
(= LI el el LK

(@) ) 0
Artinye : k}—(\*’\) {NJ -

"Dan jangsanlzh sebzgien d:cri kamu memaken hartz se
bzgisn yeng lein dizntsra kamu dengan jelen tethil
den jengenlah kemu wembews (uruszn) harte itu ke-
psda hekim, supsgys ksmu dgpset mcwsken sebshegizn -
deri psda hsrtz bendez orsng lzin dengen (jalen ber
ctuat) dosa, pedshzl ksmu mengetzhui.

(41-Qur'an, 2:46).

Dijeleskar pula didelam firmen Allzh dzlem Su-

ret An-Niss ayast 29 :

| . 3 s(. . s .
S (St &Il LISEN i GG
‘ V{ESJP¢J?11}’C)s32/(;Q (O A=V N,
Artirya @

"Hai orsng-orsng yeng berimen, Jjengenlsh kemu sa-
ling memaksn herta sessmamu dengsn jslen bethil ,

kecuali dengan jelen pernizgssn dengsn suks Szma
suks diantezremu".

(A1-Qur'an, 4:29).

Dari dus ayet tersebut distas, jelaslch berinti
kan dalam melskuksn musmelsh, aps sagjs kite di 1larsng
melekuk an perbustan yang mengsndung unsur bathil, gang

tidak ssh. Disini termasuk juga tidsk diperbolehkan -
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tincéak penyelundupzn. Kercnz penyeluncupan jeles -
Jjeles melanggar ketentuan perundang-undangan yang 4i
tetapkan pemerinteh. Ini berarti menentzng tindekan-
pemerinteh dalam usehs mengatur peredaran bsrsng - Dbz
réng untuk kepenfingan unum dan mengusehskzr terbayer

nyas hak negara (berups bes-bea masuk, den lsin-lzin).

Bentuk stau wujuc penyelundupan yéng lzin yaitu
penyelundupan yang bersifst acministretif yekni impor-
tir, eksportir, nckhodz stzu oknum-oknum lzin yeng me-
mesukken tzrzng den stsu wengeluarkan tereng (dagangan)
melzlui instensi resmi (dilckuksn dipsntzi yeng terde-
past intznsi bes-cukei), asksn tetzpi terdapst meznipula

si dokumen.

Bentuk penyelundupan administrzsi psda pokoknys
nertusten memanipulasi terhadsp dokumen yang seherus-
nye melirdungi berens-bzreng yang Cieksnor steu di im-
por, dengan dokumecn yeng ditctspkén instensi bea-cuksi.
Mznipulasi tersebut dzpat berups manipulasi kusntites,
yakni pertedsan jumlah bersng, tidak sesusinye jumlzh
barang dengsn dokumen. Sedangken manipulasi kuelites
antara dokumen yang mencantumken jenis bsrasng tidsk co
cok dengan kenystasn barsng dari segi jenisnysz, missl
dokumen PU (A84) menyebutken jenis barang obsh nyamuk,

tetspi kenystesnnys barang-bsrieng lux. !
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lienenggapli messlah manipulesi, 2ds setuzh ayet

"Celskszlzh oreng yeng bertust curang".

meny et ekan ¢
Artinye @

(A1-Qur'en, 83: 1).

Sedangkan Sabdas Resulullah meny:zteken :
é«j@huldwUJ&J 1o M Gg/_),_)_éd‘ e
”@DL°(thi;ydd;a)t¢>‘[*’{f/*’ L}7ZD[JT»Laz>¢)PAJL,
&‘—’J}lefj’ L ('b—fwj‘&~“(4>‘tjc’ ) c,z5>(¢oﬁ
Ol lllel  05S r@)\oyw\u J[J
Artinys :
"Dsri Abu Hurzirzh rz. baewssanys nebi sasw. pernzh
melihet suatu onggoken mekenen yeng tekel di jusl,
lantzs wmemesukksn t:zngen beliau kedalem ongegoken -
itu, tibs-tibas jzri belieu merzse sesustu yzng bs-
ssh dsn sambil bersatde "mengepe begini", yeng
punye meksnen menjawsb, karens hujsn ys rasulullah
"menezpe tidzk engkeu teruh dibtsgizn etes supeve -

dapzt 0111hat", serayad bsrszbda "berzang sispe me-
nipu maks iz buken umatku".

(Eukhori Fuslim).

Dari firmen slleh tersebtut distes sebenarnyz de
pst menjelaskan lerangan berbusl curang bzgi éeseoreng
melckukan menimbaeng, mensksr. Nazmun inti deri msksud
ayat tersebut (illat hukum) disini sdalsh lzrzngan ber
bust yeng tidak semestinys atsu tertust cureng. Demi-

kian jugsz mengenzi illet hukum deri hedits yeng terse-
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but dietes adsleh perintsh untuk berbust dengen semes
tinye, yeitu menunjukkan kslsu bereng itu czcst mska
hendzklsh herus diketckan cecst atsu jelek stau pen -

Cek kets lzrangen nenipu.

lgkz dengen mencassarken kepade dslil tersebut
diates meka tindsk pidanz penyeluncdupen fengen cere
melakuken msnipulesi dokumen tersebut tidsk ¢ibensr -
kan dalam pendangen hukuun Islem yang sckeligus di la-
rsng, yeng bererti harem. Kerens pcecnyeluncupéen deng-
an cers memenipulesi dokumen itu terjedi adsnys per-
nystzan yeng tidsk sebensrnye dzn cteau pslsu yeng di-
sengajs, termzsuk menipu den bertuet curzng ysng ke-
semueny & itu tercekup delem rengkrm lerangzn dzlem dus

dalil tersebut distes,

Lebih jzuh mésalzh penyeluncupen ini, dengan
terjadinye menipulesi kualites dan kusntites mekz ter
jadi puls menipulasi harga, yeng kesemuznyz ini men-
jadi ciri dsri bentuk penyelundupan ( setidak- tidak-
nyz penyelundupzn administrasi ) yang terjadi pada ha
ss kini, semakin tertambzh terani. Oleh k&rena itu
langkah yzeng tepat ¢ileskukan pemerintzh dzlam mengen-
daliksn penyelundupan dengan melakuken pengéwesan yang
lebih ketst terhadzp bsrsng impor dsn ekspor, herus

melalui instansi tea-cuksi.
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Dan kelsu kits menengox mése silsm, khususnysz ms
s3 pemerintzhan Umar btin Khattab ra. jugz telzh zdz sus
tu lembaga yeng dinamaken Khisbsh, dimena lembege ini
telsh ditetapken pectugss-petugss ysng mengusut dan ne-
nuntut orenv-orsng yeneg melanggsr tste-tertib, termasuk
melsnggar peraturen dibidang-perdagangen yang dzpat
meng renggn kekacsuan pembangunén negaras, khususnya pem-

bangunéen ekonomi.

Migkz hal itu bilz dikzitken dengsn kenystaan se-
karsng meka fungsi bee-cukszi tidek jsuh berbeds dengan
lembega Hisbah yaeng dipraktekkan pzda mase Khalifah Unar

bin Khattab.

Ad spun uiensensi tindek pidanea penyelundupan se-
bzgei tindsk pidens sucversi sebegsimens dijclsskean di-
depan, weke seoenirnys< tidak begitu mudieh dslam penera

permya, mengingst untuk siembuat dzkwzzn sustu tindak pe
ny eluncupan sebsgzi tindak pidene subversi hsruslash bte-
her-bensr dapst dibtuktiken delik tersebut sebagei delik

subversi.

Untuk membuktikzn tindek penyeluncupan sebsgal
tindsk pidsna subversi hsruslah dalam penyelunéupen ter

sebut adanya unsur subversi, disntersnye :

a. Adanya perbuaten
b. Perbustsen itu dilzkukan dengen sengszjs

N\



ad.

Ce
.

1
Dapset menimbulken sesuzsu
AGzny s lzter bslzkang politik.

(Joko Prekoso, 1987:354).

Aden?a suetu perbustan, pengertisnnya yakni
mempunyzi arti yeng lues, berunz terbust apzpun
szl perbuztzn manusie. Dengsan demikizn subver
si dézpat terjsdi dengsn bertagzi bentuk, bahkzn
dalam pertuatsn ysng c¢isertai tzktik dzn tehnik
yeng bersneksz regsm sesusi dengsn perkembangasn-

waktu dan tempat.

Unsur kesengajaan, istilsh ini digunzkzn untuk
menggambarksn sdanyz unsur kesengsjzan (opzet).
Istilah kesengajzan depet c¢iketshui delzm pzssal
psssl KUHP 333, 338 dan 372 digunezxen istilsh:
Opzettelijk yang berarti nysta-nystz dengan msk
sud dsn petut diketshui. Tetepi bukzn bererti
kesengéjsesn ysang jzhet atzu boss opzet atzu
Dolus ¥alus, wmelecinken dzlam zrti kesengajzen -
bisgsa. Dengan demikisn delem tindek pidsna sub
versi tidsk dituntut sdsnya pembuktisan bahwea
pelaku (tertuduh) herus mengindefi btshwa perbu-
atannya dilarang dan diancam hukumzn oleh  UU,
melainkan disini cukup hanysz dibuktikan bshwa

pelaku menghendzki perbuatzsn itu.
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s3. c. Dspet menimbulkan sesustu, ini dapat berzrti
"tidak harus" ; jadi memutsr-bslikkan, mengou-
lingksn dan sebzgainya, tidsk herus atau tidek
perlu terjedi. Timbulnys 2kibal secsra nyats
tidak penting, cukup baru merupeken kemungkin-
eh szjs. Oleh kerens itu tindsk pidana subver
si dizncgsp telsh rampung dilakukznnys, tanps
diperlukan zkibet itu sendiri nysta.

ad. d. Lztzr belakang politik.
Subversi scle 1u terhutungzn dengsn politik yang
merupsksn alet untuk mencspai tujusn politik
yang dikehendski oleh pihsk/golongzn y2ng ber
kepentingan, dexikizn bunyi penjelzsan Undeng-
undang No. 11/PNPS/1963.
Menurut keputussn Mshkemeh Agung RI tert snzgsl
29 Pebruzri 1969 No. 89/KR/1969 dinystakan an-
tarz lain : "adsnye lster belzekeng politik me-
rupzken unsur yang esensial bagi tindek pidane

gubversi".

Deri uraisn ysng begitu panjang, meka sampai-
1ah sekarsng bagaimans tinjsuan hukum Islam terhadap

masalah penyelundupan sebagei tindzk nidsna subversi.

Bartitik tolsk dari pemikiran tzhwa kalzau pe-

nyelundupan itu telsh mempuny3ai unsur-unsur  seperti



tersebut diastes (yaitu sdznve perbucten, dilzkuksn de
ngan sengaja, dapst menimbulksn sesuatu, dan adanys
latar belskang politik) mska dapst digolongkan sebas-
gai tindzk pidenez subversi. Welszupun hel ini sulit
untu¥ dituduhkan sebsd czkupen pengertian politik itu

yeng begitu luas.

Dslzm ilmi figh (syeri'st Islasm) tindek pidena
subversi disebut "al-Bughat" ztzu "sgl-Fi-stul Beghiyah
yéng dslam hsl ini sesugi dengen hukum Positip terme-
suk dalsm lingkup tindsk pidena Politik ( jsrimeh -
khusus). Letak perbedaan snters pidenz bizsa dengan
pidena politik, sebenarnyz henya terletak pads motif.
Hal ini dspzt kites ketzhui deri sejarzh pemberontsk-
an 411 bin Abi Thaslib. Dimsnz dalem pembunuhan Ali
yang mempunyai tendensi politik. Khalifeh Ali pernsh
berkatas kepsda putranys sebagai berikut "tawanlsh dia
(abdurrshman dsn iuljam), kalau sayz hidup, mska aku
1sh yang berkusse, ates jiwsku dan kslzu 2km msti, ma
ka bunuhlsh dia seperti dia membunuh aku".(Hanafi,19-

67:18) .

Dari peristiws sejarsh tersebut distss, dapat
disimpulkan bshwa pembunuhéen &4li r.a. adalzh pembunu
. hzn bissa. Kslsu sekiranyz bukan pembunuhan tiasa,

tentunys ia tidsk menyetakan bshwa dirinys berkusse- -
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atas dirinys, yang tersrti hises mengambil hukuman
gishosh dan btiss memzefkannyz. dzn tentunye tidzk me-
mints putranys untuk menesambil gisosnya, ysitu di-

bunuh puls.

Sedangkan pengertien bughst yzitu :
Orang-orang yang memberonteknys kepada imam ( pe-
nguss3 negare) berdsser slessn tertentu dan  mem
puny 8i kekuztan tertentu. wenurut fugshe 1lsin ,
izlzh segolongsn ksum muslimin yéng menent ang (me-
lswen pengussa negsrs tertinggi Al-Imemul Adhinm )
stsu wskilnya, kerena slsssn dua hel, tidek mau
t2at melskssnsken kewsjibsn sesuatu hukum sysre '
dzn hendsk menggulingkan pengusss tertinggi. '

( 4., danafi, 1967:19).

Adapun sustu tindak pidena politik Bughat, na-
ks syaraet yang herus ada psda golongan ysng memberon-

tak yaitu :

Pertame : tujusn. Hezrus memnunyzi tujusn mengguling
kan kepzlz neeara atau pemerinteh, ztau

tidak mau tunduk kepzdanye.

Kedua s Alzssn; yeitu golongsn ysng memberontsk -
mengemukskén slzsan.

Ketigs : Susszna pemberontakan d an perang. Kalzau
percuatan tersebut tidsk dilakuken dalam
keadssn pemberontaken atzu perang saudsra
mska dipsndang s evsgei jerimsh bisss dan

hukumenny & bissa. (4. Hansfi, 1967:21-22)
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Keleu kitz membandingkan unsur - unsur subversi
(sadenys perbustan, kesengajaen, depst renimbulkan ge-
suatu, latar belskang politik) dengan ketentuan bucrhst
meke sebtenarnya asgsk terbeda, walaupun ada segi parsa-
msennya. 3Susgtu hzal ysng memtedaksn aézlzh adanys sya-

rst harus dalsm situasi pemberontzksn ztzu perzng.

Syaret bughst yeng satu ini menurut éismtil de-
ri peristiwe sejerzh, ysitu ketiks sudsh mulei nam
pek tands-tzrds munculnya golongsen khewarij yang
memberont ek kepsda Khalifsh sli ra. ketika is.  te-
ngéh berpiceto dsri sustu wimbar, mekz segolongan
orang khawsrij menycls-nyela pidetonye sambil ber-
keta : "Henye Tuhsen yeng berhak memutuskan® ( 1ss
hukme il1lzllsh). Dengzn ketz-ksts iri,mereks ber
maksud mengeritik khalifeh Ali rs. iz masu berdzmai
dengen g ghebst muswiysh dan golongennya, dengan pe
rentsre pendamei. uwenurut mereka, sehzrusryz iz ti
dek boleh tunduk kepsds keputusen itu.

wmeka dari mimber itu puls khelifeh 4l1i rs. men
jawsb sebagai bterikut : katz-kats itu bensr tetapi
dipekei untuk msksud yzng seleh. Engkzu sekzlisn-
mempuny @i hek ates kami dalzsm tige perkzra : perts
ma, k& i tidsk melarang mssjic-msesjid Tuhzn begimu
untuk mengegungken nemenya; kedua, kemi tidak a-
ken memulel berpersrg dengen engksu sekzliszn; Ie-
tige, kemi ticek skzn molsrang engksu sekslian me-
reriné hertes rzmpéssn perarg sclima engkau seksli-
an bersems-szmé kami (yskni selsmztidak memberon -
t 2k terhzdap kzaol).

(8. Hanefi, 1967:21).

Mensng d slem pendangsn hukum Positip penyelundu
pan dapst digolongken sebzgei tindak subversi, hsl ini
karena jike tindak penyelundupan itu telsh memenuhi-

unsur-unsur subversi (adanys perbustan, zdsny:z kesengs

jaan dar lztzr belakang politik). Sebzgzi konsekwensi
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nys tindsk pidsns penyelundupen dspst cikensi scecnksi-
. 3 N . 1] . 3 -

segnksi subtversi. Dienter: sanksi-sanksi terhadap pels

ku tirdek pidenz sutversi sntzrz 1s3in menurut UU No.11

/PNP3/1963, menurut Joko Przkoso mehyetakan H

Pzde pesal 138yst (2) dan pesel 15 dari Penpres ki
te jumpei anczmen hukumsn d2lem susunsn kata-kata
dipidane meti, pidsne penjers secumur hicup atau
pidana penjara selmmé-lamanys 20 tchun dan at au
dendz setinggi-tinrginye 30 juta (pssal 13 ayast(2)
Penpres) stau dipidans dengen dipidana penjars se-
lams-lcmsnye 5 tshun etsu dende setinggi-tingginys
500 ribu rupich.

(Joko Prskoso, 1986:311).°

Sedangksn penyelundupen ini dapst digolongkan -
sebegei tindzk pidena subversi, merupaken sustu peneks
ran arti subversi. Dengsn demikien arti subversi de -
lam srti luss msks tercskup didslasmnye tindak kejahat-
sn penyelunGupén. Jebab séserén deri subbesi sebegzi-
mena yeang d isinggung dimuka, dspst meliputi bidang po-
litik, ekonowmi dar lezin sebegzinyz. Dalem hal ini pe-
nyeluncupzn yéeng sudgh mencspai skegle besar, seperti
akhir-ckhir ini peunyelundupen 2tzs rotan ysng mengaki-
tstkan milvarzn rupish lepas dan tidak mesuk ke dezlam
penerimaan pendapetan negars. Ini bersrti negers di-
rugiksn oleh pelsku tindak‘penyelundupan den yeng se-
mestinye dari pendspatan bes-cukai untuk membisyed be-
lanjs negera dan pembsngunan. Dan ini ysng Yerlihat

sebagai skibat penyelundupén ekspor.
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Dalaﬁ penyelundupsn impor, egkibat yeng c¢itimbul
kan semekin bertambsh psrsh. Kslsu barsng-bersng ha-
sil dari penyelundupen tersebut memssuki psszran dzlzm
negeri bukan midak mungkin gken dzpst mengeceukan sta-
tilites ekonomi nésionsl. Hzsl ini bile penrelundupen
yang sifatnya kecil tidakleh mempengeruhi stebilitzs -
eronomi, 3kan tetapi gelopbang penyelundupan yang ber
skela beser dengan nilzi milyeren maka dapat mempenge-'
ruhi stebilitss ekonomi. Oleh ksrena itu cukup ter-
slesan bilz hel ini pemerintah meahteriksn sanksi dslzm
tentuk hukuman yang berst yzitu hukumen wzti den mirim

3l dengan tentuk denda.

Dz2lzm hal ini, penyeluncupan tersebut digolong-
ksn sebagsi tindsk pidenzg subversi. Bile kile tengok
delsm ketentuan figh wmemeng belum sds. Sehinggs untuk
menirjeu hel ini lengksh yeng tepat, mendudukken mese-
lsh penyclundupén tersevut termesuk celik aps, dan se-

lanjutnya eken dspat diketzhuil pertimbengen hukumnya.

Penyelundupen sebzgsi tindsk pidezna subversi ,
ini berarti merupzkan jsrimeh politik dan dapst diiden
tikkarn dengen bughat. Aksn tetzpi bile hel tersebut-
dipermasalahkasn, adaksh termasuk jerimeh politik dalam
tinjaush hukum Islam (Bigh). Menurut Hanafi, untuk

masalzh jarimah politik cisyaratkan adanya sikszp me-
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nenteng untuk meleksanzken kewzjibsn dan hendzlk neng-
gulingken pengusse tertinggi delem situssi lusr bizss
yaitu dalem keadsan memberontzk atau situasi  pereng

(4. Henafi, 1967:19).

Padahsl tindak penyelundupan yang dimeksud ti-
Cek hauye depet dilskuksn dslem situesi pemterontzkan
et su pereng, bashken dslsm situssi demai justru sering

terjadi seperti s ast sekerang ini.

S-benarnye tindak penyeluncupsn sebagai tindak
subversi, hel ini dapst diterimez. Sedang tidsk ter-
dapatnyes kcdus sysrat tersebut dapet ditolerir. Mesa
lshnys kctentuan syzret yeng ditetapksn ¢slam jzrimeh
politik (bughat) tersebut memeng didaszrkzn ztss pe-
ristiwa golongen Khawsrij yasng memberontek terhzdap
khalifahléli bin abi Thelib- (A. Henafi, 1967:21).
Alesan lsin, bshws mengingat zrti subversi &sng dimak
sud telah mengelami pemekaran arti, sehinggs srti sub
versi tidek hanyz yeng legal sejs, tetzpi tincsken pe
nyélundupan yeéng &ds tendensi subversi dslem digolong
kan delik subversi. 4atau dengsn katz lzir subversi -
yang illegal yeng memilih penyelundupen sebegzi czra

subversi dapat ditenarkan.

Begitu pertimbengen lain, penyelundupan dalam

skzla besar yang ternilai milysran runiah, yeng Dber-
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arti hasil pendepzt dari bes-cukeai yang sehcrusnyz ma
suk kedasleam kas negara, dengan adanya penyelundupan ,
menjadi tidak diterima negara bersrti dengan adenys
penyeluncdupan tersebut negzre dirugiken. Belum gl
pertimbengen dampek ncgatif yeng ditimbtulksn oleh zki
bat penyelunéupan terut:ms penyelundupzn yzng berkzit
an dengan impor sksn memtaws kecgoncengan perckononian
negers, den stabilites ekonomi negzrs menjzdi ter -

gsnggu.

Dengan pertimhengen-pertimtangen tersebut,mzks
dapst diterik kesimpulan : penyeluncupan ysng mempu
nyei motif den tujuen subversi dzpst dikenzken sanksi
subversi sebegeimena kztentuen pesal 13 ayat (2) dan
passl 15 UU No. 11/PNPS/1963. Scksligus pertimbtzngzn
tersebut distass dspat céivensrkzn dzlam péndsngan hu-
kum Islam, akan tetzpi mengenzi sanksi ysng dspat di
kenakzn kepade pelesku penyeluncupan , yeng dikenasksn

itu perlu menczpst nerhetizn khusus.

Nengingat persyzratzn yeng terdspst dalam ke-
tentuen bughset tidzk seluruhnya @dz padz delik penye-
lundupan sebtegesi tindak subversi, den penyelunduvpan -
itu sendiri yeng berksitan dengan msszlah impor dan
ekspor tersebut tidak ada nesh ysng menegasken secsrs

terperinci, maka meriurut hemst penulis sanksi yang
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dapaf dikenzkan yzitu sanksi ts'zir. Ini artinys san
ksinye Cisershken kepads pemerintzh tenteng sanksi
aps ysng pstut dikensgkzn dsn selanjutnya hak imlzh yang
lebih menentukan sanksi aps ysng dspst memenuni rassa
keadilan, dengsn mempertimbzngksn bentuk penyelundup-

an, kadsr penyelundupan.

Jedi jelas, tindsk pidzns penyelundupan dapet
digolongksn sebzysi tindsk subversi, dslzm hal ici
pertimbengan dicsssrkan atzu cigunskszn jeitu ‘prinsip
maslehzh murssleh. Dilerengnye tindzk pidena nenyelu
ndupen yeng mengsucam keutuhan d en kelarngsungen nega
r3, merupckan faktor untuk mewujucksn kemaslzhztan &

merupeakan tujusn sysri'et.

Dengan demikisn penyeluncupen dapst dikategori
kan subversi, dapet dikenskan sznksi ta'zir menurut

pandangzen hukum Islem,



